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Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui penerapan aplikasi quizizz pada
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mengetahu bagaimana aplikasi quizizz mempengaruhi hasil belajar siswa dalam dalam
pembelajaran IPS berbasis TPACK di SMP Negeri 1 Juwana. Penelitian ini
menggunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experimental
Keywords: Design. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling pada
social sciences learning siswa kelas VIIT A sebagai kelas ekperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang
media; quizizz; TPACK masing masing kelas berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dokumnetasi, pretest, posttest, dan tindakan. Hasil penelitian
dilakukan melalui uji hipotesis kelas eksperimen diketahui bahwa nilai signifakansi (dua
tailed) sebesar sebesar 0.000<0,05 yang berarti HO ditolak Ha diterima. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi quizizz sebagai media pembelajaran IPS berbais
TPACK mempengaruhi perbedaan yang signifikan antara perbandingan hasil belajar
nilai pretest dan posttest kelas Kontrol dan kelas Eksprerimen pada pembelajaran IPS.

Abstract

This research aims to (1) find out the application of the quizizz application to class VIII students in
TPACK-based social studies learning at SMP N 1 Juwan, (2) to find out how the quizizz application
influences student learning outcomes in TPACK-based social studies learning at SMP N 1 Juwana
. This research uses quantitative research with a Quasi Experimental Design approach. The
sampling technique in this research was purposive sampling for students in class VIII A as the
experimental class and class VIII B as the control class, with 30 students in each class. Data
collection techniques use observation, interviews, documentation, pretest, posttest and action. The
results of research carried out through experimental class hypothesis testing show that the significance
value (two tailed) is 0.000<0.05, which means that HO is rejected and Ha is accepted. It can be
concluded that the use of the Quizizz application as a social studies learning medium based on
TPACK influences a significant difference between the comparison of pretest and posttest learning
outcomes for the Control class and the Experimental class in social studies learning.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang
berlangsung pesat ini berbagai pembaharuan
dilakukan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan termasuk pada saat melakukan
kegiatan belajar dalam hal ini tentunya
merupakan tantangan para pendidik dalam
menghadapi tantangan revolusi industri 4.0
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
menuntut guru untuk menguasai teknologi
untuk diintegrasikan dalam proses
pembelajaran(Armiyati et al., 2022). Di abad
21 ini dalam menghadapi tantangan revolusi
industri 4.0 guru dituntut untuk berpikir kreatif
dalam merencanakan pembelajaran,
kreativitas guru mutlak dibutuhkan untuk
dapat mengubah situasi pembelajaran yang
menarik dan efektif sesuai perkembangan
zaman (Ningsih, 2022). Guru harus mampu

menciptakan gagasan baru merancang
kegiatan pembelajaran dengan teknologi
digital seperti menggunakan  media

pembelajaran contohnya aplikasi quizizz dan
tidak hanya guru dituntut untuk berpikir
kreatif siswa juga harus dituntut lebih kreatif.
Proses belajar dan mengajar, model
pembelajaran mempunyai pengaruh yang
signifikn terhadap hasil proses belajar dan
mengajar. Ada banyak model pembelajaran
untuk menunjang hasil belajar siswa yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Teori belajar adalah suatu teori yang di
dalamnya terdapat cara pengaplikasian
kegiatan belajar mengajar antara guru dan
siswa, perancangan metode pembelajaran
yang akan dilaksanakan di kelas maupun luar
kelas. Perkembangan dalam dunia pendidikan
saat ini telah sampai pada model pembelajaran
yang menggunakan inovasi teknologi dalam
pelaksanaannya.  Hal  tersebut  diikuti
berdasarkan perkembangan siswa yang saat ini
sudah berada pada generasi Gen Z. Karena
pada generasi Gen Z karakter atau sifat dari
siswa yang selalu ingin cepat dan instan baik
dalam proses pembelajaran seperti pencarian
informasi, tugas, materi, dan sebagainya
membuat model pembelajaran mau tidak mau
harus menggunakan teknologi sebagai sarana
dalam proses pembelajaran didalamnya.

83

Model pembelajaran diperlukan dalam
proses belajar dan mengajar untuk
meningkatkan hasil belajar siswa salah
satunya dengan cara menggunakan dan
memanfaatkan media dan teknologi dalam
mendukung aktivitas pembelajaran yang
sudah kuno atau telah lama digunakan
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar
siswa serta mampu meningkatkan semangat
minat siswa dalam pembelajaran juga
menjadi aspek penting dalam memperoleh
hasil belajar yang maksimal. Karena pada
abad 21 ini guru harus memiliki kemampuan
memadukan pembelajaran teknologi dan
paedagogi atau sering disebut TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge).
Mishra dan Koehler dalam Sutrisno
mengatakan bahwa TPACK adalah
kerangka kerja bagi guru dalam memadukan
teknologi dalam pembelajaran. Dalam
TPACK terdapat tiga komponen
pengetahuan penting yang harus dimiliki
sebagai guru yaitu penguasaan materi bidang
studi sesuai dengan tuntunan pembelajaran
abad 21 dimana penguasaan teknologi
sebagai syarat untuk guru sendiri dalam
membantu siswa memahami materi dan
menjadi daya tarik tersendiri dalam proses
pembelajaran (Raya et al., 2022).

TPACK diartikan sebagai hubungan
atau teknologi antara informasi inovasi
(audio, visual, internet dan lain sebaginya)
serta pengetahuan pedagogic (berhubungan
dengan proses, praktek, strategi, teknik,
model, dan lain sebagainya), dan juga
pengetahuan tentang materi yang diajarkan
dimana hal ini dimanfaatkan atau digunakan
guru dalam mengembangkan dan
meningkatkan pengalaman proses
pembelajaran peserta didik. Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
merupakan hal yang harus dipahami oleh
para guru karena penerapan teknologi
didasarkan pada karakteristik materi dan
aspek pengetahuan pedagogi siswa. Hal yang
harus menjadi perhatian dalam TPACK ini
adalah adanya berbagai bentuk interaksi
teknologi pedagogi dan juga materi yang
diajarkan.
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Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada siswa dan guru
mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Juwana
pada tanggal 29 September 2023
menunjukan pembelajaran IPS menuntut
siswa untuk mampu berpikir kritis, karena
persoalan sosial yang dihadapi siswa pada
saat ini maupun masa depan perlu dikritisi
secara arif dan mempertimbangkan berbagai
dimensi sosial. Dalam pembelajaran abad-21
paradigma pendidikan saat ini menekankan
pada kapasitas siswa dalam memecahkan
masalah, berpikir kritis, dan hanya
mengumpulkan informasi saja dari berbagai
sumber dari internet. Namun kenyataannya,
proses pembelajaran di kelas hanya berfokus
pada kemampuan anak dalam menghafal
informasi dan materi saja, selain itu banyak
siswa yang kurang termotivasi untuk belajar
karena pembelajaran IPS dirasa sangat
membosankan, guru hanya menggunakan
metode yang monoton seperti ceramah dan
hanya mengandalkan buku teks sebagai satu-
satunya sumber belajar. Guru belum dapat
memanfaatkan media dan sumber belajar
lain yang ada di sekitarnya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dan
selain itu kendalanya juga masih banyaknya
guru yang belum bisa memanfaatkan atau
mengoprasikan media pembelajaran berbasis
teknologi atau online, khususnya guru-guru
yang sudah lanjut usia sehingga proses
pembelajaran masih monoton dengan
menggunakan pembelajar yang masih kuno
atau sudah lama.

Berdasarkan permasalahan
permasalahan tersebut diperlukan inovasi
baru dalam pembelajaran, khususnya mata
pelajaran IPS. Untuk itu, guru harus
memahami tantangan pendidikan abad 21
yang ditandai adanya penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi untuk proses
pembelajaran. Solusi atas tantangan tersebut

adalah kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknik informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran yaitu

memadukan antara materi, pedagogic, dan
teknologi disebut dengan kerangka kerja
TPACK (Technological, Pedagogical, And
Content Knowledge). Dengan itu peneliti dapat
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mengajarkan  guru dapat  Dbisa
memanfaatkan dan mengoprasikan
penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi dengan media pembelajaran
aplikasi Quizizz dengan pendekatan TPACK.
TPACK merupakan media pembelajaran
yang mengintegrasikan tiga komponen
utama yaitu, integrasi teknologi, konten, dan
pendekatan guru sehingga guru dapat
menetukan meteri pembelajaran dengan
media pembelajaran dengan tepat. Penelitian
ini bertujuan mengetahui Penggunaan
Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajarn
IPS Berbasis TPACK Kelas VIIT Di SMP N
1 Juwana.

agar

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain penelitian yang
digunakan adalah quasi experimen design
dengan bentuk non-equivalent control grup
design. Lokasi penelitian di SMP N 1 Juwana.
Populasi yang digunakan peserta didik kelas VIII
SMP N 1 Juwana. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling.
Sampel yang digunakan berjumlah 60 peserta
didik dari kelas VIII A (kelas eksperimen) dan
kelas VIII B (kelas kontrol).

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi dan tes pretest dan posttest yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik sebelum dilakukan
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan.
Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis
mengunakan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurangnya Minat Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Juwana dalam Mengikuti Pembelajaran
IPS sebelum Menggunakan Aplikasi Quizizz
sebagai Media Pembelajaran IPS berbais
TPACK

Kurangnya minat belajar dan antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS dari
hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti
lakukan minat belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran IPS sangat kurang, merasa bosan, dan
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kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti

pembelajaran. Pada penelitian ini, untuk
mengetahui minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran IPS  sebelum menggunakan

menggunakan aplikasi Quizizz sebagai media
pembelajaran IPS berbasis TPACK, maka peneliti
melakukan wawancara dengan siswa dan
melakukan observasi langsung dilapangan sebagai
tolak ukur untuk mengetahui minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran IPS.
Selain itu juga peneliti melakukan wawancara
kepada guru mata pelajaran IPS yang mengajar
dikelas VIII terkait minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran IPS dikelas sebelum menggunakan
aplikasi quizizz sebagai media pembelajaran IPS
berbasis TPACK.

“pembelajaran IPS sangat membosankan
yang diajarkan guru bersifat monoton dan hanya
menggunakan metode ceramah atau
konvensional yang terpatut pada buku paket dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) saja sehingga saya
cepat mrasa bosan, kadang pembelajarannya
keluar dari materi dan saya tidak fokus, kurang
bervariasi dalammenyampaikan pembelajaran di
kelas” wawancara dengan salah satu siswa kelas
VIII, Tanggal 19 Februari 2024 pukul 07.42.

Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan peneliti maka didapat siswa kurang
tertarik dengan pembelajaran IPS yang bersifat
monoton dan hanya menggunakan metode
ceramah atau konvensional saja. Hal tersebut
dikarenakan penjelasan guru yang kurang
berfokus pada satu materi dan kadang keluar dari
topic materi yang membuat siswa bingung dan
kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaan sehingga siswa cepat merasa bosan
dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Serta
guru juga tidak menggunakan alat bantu ajar
sebagai media pendukung untuk menambah
kejenuhan dan rasa ketidaktertarikan terhadap
pemeblajaran IPS.

Selain wawancara peneliti juga melakukan
observasisecara langsung pada tiap-tiap kelas
pada saat pembelajaran IPS berlangsung. Dari
hasil observasi pada kelas VIII di SMP N 1
Juwana, bahwa siswa sering tidak fokus dan lebih
asik dengan teman sebangkunya masing-masing,
siswa juga tidak memperhatikan penjelasan guru
serta tidak mencatat hal-hal yang penting, bahkan
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ada siswa yang tertidur pada saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan  hasil ~wawancara
observasi secara langsung maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa memang kurangnya minat
siswa dalam mengituti pembelajaran IPS sebelum
menggunakan media pembelajaran aplikasi quizizz
berbais TPACK sangat kurang sehingga peneliti
peneliti melakukan pembenahan dengan cara
membuat media pembelajaran aplikasi quiziz
berbasis TPACK agar minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran IPS di kelas dapat
meningkat.

Penerapan Penggunaan Aplikasi Quizizz sebagai
Media Pembelajaran IPS berbasis TPACK kelas
VIII di SMP Negeri 1 Juwana

Peneliti menggunakan Aplikasi Quizizz
sebagai media pembelajaran IPS berbasis TPACK
dengan membuat materi slide power point (PPT)
pada aplikasi Quizizz dengan materi Bagaimana
Proses Pelaksanaan kemerdekaan Indonesia yang
didalamnya terdapat kuis untuk bahan evaluasi

dan

siswa sebelum siswa masuk ke materi yang akan
dijelaskan. Peneliti juga mengambil video dari
youtobe dan gambar dari internet sebagai media
pembelajaran.

Pelaksanaan peneliti membagi
pelajaran menjadi 3 bagian, yaitu pembukaan, isi,
dan penutup. Hal ini tentunya juga seuai dengan
apa yang ditulis dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajran (RPP). Pada bagian pembuka
dengan peserta didik mengucapkan salam salah
satu peserta didik memimpin doa, guru
menanyakan kabar dan absensi kepada peserta
didik dan menyanyikan lagu nasional, guru
melakukan apresiasi tentang pembelajaran
sebelumnya, guru memberikan motivasi kepada
peserta didik dan berdiskusi serta melakukan ice
breaking sebelum melakukan kegiatan pretest dan

sesi

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Setelah itu masuk pada bagian isi guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menampilkan media pembelajaran slide PPT di
aplikasi quizizz tentang materi proses pelaksanaan
kemerdekaan Indonesia berbasis TPACK yang
telah dilampirkan pada halaman 142 sampai 150,
dengan menayangkan gambar peristiwa jatuhnya
bom Nagasaki dan hirosima yang sebelum guru
menjelaskan materi tentang jatuhnya Bom
Nagasaki dan Bom Hirosima peserta didik kelas
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VIII A diberi kuis di slide pertama PPT yang berisi
pertanyaan seputar tanggal berapa jatuhnya bom
Nagasaki dan Hirosima. Kemudian guru
membahas hasil kuis yang benar serta
memberikan penjelasan peristiwa dan latar
belakang mengenai soal kuis yang ditayangkan
dan menjelaskan materi pada slide selanjutnya.
Kemudian menjelaskan materi BPUPKI dan
PPKI sama seperti yang telah dijelaskan setelah
memberikan materi setiap materi terdapat kuis
yang harus dikerjakan peserta didik dan kemudian
guru membahas hasil kuis yang benar serta
memberikan penjelasan peristiwa dan latar
belakang  mengenai soal kuis materi yang
ditayangkan. Serta menjelaskan peristiwa
rengasdengklok di slide power point (PPT) dengan
mengidentifikasi antara glongan muda dan
golongan tua yang telibat dalam peristiwa
tersebut.  Serta  mengidentifikasi  peristiwa
proklamasi serta tokoh-tokoh yang terlibat dalam
dalam proses pelaksanaan persiapan Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia. Kemudian terdapat
video pembacaan teks proklamasi selanjutnya
peserta didik disuruh berdisksusi membentuk
kelompok serta hasil diskusi kelompok
dipresentasikan.

Bagian penutup, kegiatan penutup guru
melakukan penarikan kesimpulan pada materi
ajar, menutup proses pembelajaran dengan Kuis
Posttest di Quizizz, dan meberikan tugas apabila
ada kesulitan mengerjakan soal bisa dipelajari
dirumah, serta mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari dan melakukan refleksi
diakhir kemudian guru menutup pembelajaran
dengan salam. Dalam penggunaan aplikasi quizizz
membantu mempermudahkan guru membuat
media pembelajaran yang aktif dan inovatif
dengan kegiatan kuis Pretest dan posttest dapat
mengukur kemampuasn siswa dan nilai hasil
belajar dapat dilihat langsung oleh guru .
Penerapan penggunaan Aplikasi Quizizz sebagai
media pembelajaran IPS berbasis TPACK
mempengaruhi hasil belajar siswa

Peningkatan hasil belajar siswa terhadap
pembelajaran IPS dapat diketahui dengan hasil
nilai pretest dan posttest dari kelas VIII A (Kelas
Eksperimen) dan kelas VIII B (Kelas Kontrol).
Dimana pada kelas kontrol yang tidak
menggunakan media pembelajaran Aplikasi
Quiziz berbais TPACK hasilnya lebih baik kelas
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eksperimen yang menggunakan Aplikasi Quizizz
sebagai media pembelajaran IPS Dberbasis
TPACK.

Hasil belajar siswa juga diamati oleh
langsung oleh peneliti melalui observasi. Peneliti
melakukan observasi langsung di dalam kelas
ketika siswa melihat Aplikasi Quizizz sebagai
media pembelajaran IPS Dberbasis TPACK.
Berdasarkan pengamatan dari peneliti maka
diketahui bahwa ketika pelaksanaan
pembelajaran dengan media pembelajaran
Aplikasi Quizizz berbasis TPACK kebanyakan
siswa lebih aktif, ceria, dan bersemangat tidak
seperti sebelumnya diaman siswa banyak yang
mengantuk, kurang fokus, dan bosan. Akan tetapi
hal tersebut berbanding terbalik dengan ketika
menggunakan Aplikasi Quizizz sebagai media
pembelajaran IPS berbasis TPACK. Ketika
pelaksanaan siswa terlihat antusias dan lebih aktif

Berdasarkan hasil uraian yang telah
dipaparkan, dengan penggunaan APlikasi Quizizz
sebagai media pembelajaran IPS berbasis TPACK
dapat meningkatkan hasil belajar dan minat
belajar terhadap pembelajaran IPS. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Edgar
Dale (1969) yaitu Teori Kerucut Pengalaman
(Cone Experience) yang mengemukakan bahwa
siswa dapat memahami pelajaran yang ia pelajari
karena adanya pengalaman-pengalaman belajar
dapat melalui proses perbuatan atau pengelaman
yang diperlajri atau yang diberikan guru.

Hasil Anlisis

Hasil belajar diperoleh melalui instrumen
penelitian berupa tes. Dengan pembelajaran IPS
materi Bagaimana Proses Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan
Aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran IPS
berbasis TPACK (kelas eksperimen) kelas 8 A dan
pembelajara IPS materi Bagaimana Proses
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dengan
menggunakan metode konvensional/ceramah
(kelas kontrol) 8B, kedua kelas masing-masing
diberikan soal pretest. Pretes ini bertujuan untuk
mengukur pengetahuan awal siswa kemudian
hasil akhri dilakukan tes Posttest untuk mengukur
hasil belajar siswa. Berdasarkan tujuan yang telah
dirumuskan di atas, data yang telah terkumpul
meliputi data skor pretest dan skor posttest seperti
pada tabel 1 dan 2 berikut.



Mirna Widiyanti, dkk / Sosiolium 8 (1) (2026)

Tabel 1. Hasil belajar siswa pada kelas kontrol

No Nilai Frekuensi Nilai  Frekuensi
pretest posttest

1 50-59 1 50-59 -

2 60-69 7 60-69 5

3 70-79 15 70-79 14

4 80-89 7 80-89 11

5 90- - 90- -
100 100

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil belajar
kelas kontrol mengalami peningkatan yaitu yang
memperoleh nilai 50-59 yang sebelumnya 1 siswa
jadi 0 siswa, nilai 60-69 terdapat 5 siswa, nilai 70-
79 terdapat 14 siswa, nilai 80-89 terdapat 11 siswa.

Tabel 2. Hasil belajar siswa siswa pada kelas

eksperimen
No Nilai Frekue Nilai Frekuensi
pretest nsi postte
st
1 40-49 2 40-49 -
2 50-59 4 50-59 -
3 60-69 9 60-69 1
4 70-79 8 70-79 3
5 80-89 6 80-89 9
6 90-100 1 90- 17
100

Tabel di atas menunjukan bahwa hasil
belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan
yaitu yang memperoleh nilai 40-49 yang
sebelumnya 2 siswa jadi 0 siswa, nilai 50-59 yang
sebelumnya terdapat 4 siswa jadi 0 siswa, nilai 60-
69 yang sebelumnya terdapat 9 siswa jadi 1 siswa,
nilai 70-79 yang sebelumnya terdapat 8 siswa jadi
3, nilai 80-89 yang sebelumnya terdapat 1 siswa
jadi 17 siswa.

Gambar 1. Tabel Data Pretest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Nilai Freku | Rata- | Standar Wilai Frekue | Rata- | Standar
ensi rata Deviasi nsi rata Deviasi
50-59 1 40-49 2
60-69 7 73.8 5.56 50-59 4 69.5 10,333
T0-79 15 60-69 )
80-83 7 70-79 8
S0-100 80-89 6
S0-100 1
o

>30 33

Sumber: Data Primer, 2024

Data kedua sampel diterapkan model
pembelajaran yang berbeda, dimana kelas
eksperimen menggunakan Aplikasi Quizizz
sebagai media pembelajaran IPS berbais TPACK
kelas kontrol diterapkan model pembelajaran
konvensional/ceramah maka diperoleh hasil
posttes pada gambar 2.

Gambar 2. Tabel Data Posttest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Nilai | Frekue | Rata- | Standar | Nilal | Frekue | Rata- | Standar
nsi rata | Deviasi nsi rata | Deviasi
50-59 - 40-49
60-69 5 50-59 |-
70-79 14 60-69 |1
80-89 11 76.5 5.6 70-79 |3 88,5 | 5,8667
90-100 80-89 |9
90-100 | 17
730 T30

Sumber: Data Primer, 2024

Hasil Pretest dan Posttest

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1
Juwana pada 29 Januari sampai 3 Maret 2024
dengan populasi penelitian adalah seluruh peserta
didik kelas VIII SMP N 1 Juwana tahun
2023/2024. Pelaksanaan  penelitian  ini
menggunakan dua kelas, yaitu Kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 peseeta
didik dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol
sebanyak 30 peserta didik. Pada proses
pembelajaran kedua kelas diberikan materi yang
sama tetapi dengan perlakukan yang berbeda.
Dimana pada kelas kontrol pembelajaran
dilakukan dengan metode ceramah sedangkan
kelas Eksperimen menggunakan Aplikasi Quizizz
sebagai media pembelajaran IPS Dberbasis
TPACK.

Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui tes yang terdiri dari pretest dan posttest.
Pretest merupakan tes awal yang diberikan
kebapada peserta didik baik kelas kontrol dan
kelas eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan awal
peserta didik sebelum diberikan perlakukan yang
berbeda. Posttest merupakan tes yang diberikan
kepada peserta didik baik kelas kontrol dan kelas

87



Mirna Widiyanti, dkk / Sosiolium 8 (1) (2026)

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik setelah diberikan
perlakukan yang berbeda pada materi Bagaimana
Proses Pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia.

Tabel 3. Rata-rata nilai Pretest dan Posttest Kelas
VIIT A dan Kelas VIII B (Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol)

Kelas Rata-rata Rata-rata
pretest posttest
Kelas Kontrol 71,5 73,9
Kelas 68,1 89,1
Eksperimen

Berdasakan hasil rata-rata Pretest dan
Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen yang
telah dicantumkan padal tabel 4.5 dari hasil nilai
pretest dan posttest kelas VIII A dan Kelas VIII B
(Kelas Kontrol dan Kelas Ekesperimen) setiap
siswanya yang telah dicantumkan pada lampiran
halaman 139-140 bahwa hasil Pretest dan Postttest
Kelas Eksperimen yan menggunakan Aplikasi
Quizizz sebagai media pembelajaran IPS berbasis
TPACK hasil belajarnya lebih baik dibanding
dengan Kelas Kontrol yang pembelajaranya
dengan metode konvensional atau ceramah.
Maka pengaruh penggunaan media pembelajaran
dalam belajar terhadap hasil belajar siswa sangat
mempengaruhi semangat kreativitasnya dan
aktifnya.

Uji Hipotesis
Gambar 4. Paired Simples Test Kelas Kontrol

Paired Samples Test

11 PRETEST-POSTTEST  -2433 9529 1740 -5.992 1125 1399 » 17

Berdasarkan hasil uji Hipotesis kelas
Kontrol diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,173>0,05. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar IPS menggunakan metode ceramah.

Gambar 3. Paired Simples Test Kelas
Eksperimen
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Paired Samples Test

Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis
menggunakan SPSS paired samples test terhadap
sampel yang dikumpulkan pada kelas eksperimen,
peneliti menggunakan interval kepercayaan 95%,
yang menunjukkan bahwa 95% peluang interval
memiliki kepercayaan tinggi dengan tipe
kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan hal tersebut
interval kepercayaan dapat memberikan banyak
informasi dari sekedar hasil test hipotesi. Dengan
demikian, menggunakan interval kepercayaan
95% dari perbedaan memungkinkan peneliti
untuk memberikan informasi yang lebih kaya,
mengatasi masalah statistik yang kompleks, dan
memfasilitasi interpretasi yang lebih baik dari
temuan penelitian. Berdasarkan hasil uji Hipotesis
Kelas Eksperimen diketahui bahwa nilai
signifikansi (dua tailed) sebesar 0,000<0,05. Hal

tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
penggunaan Aplikasi Quizizz sebagai media
pembelajaran 1PS berbasis TPACK

mempengaruhi perbedaan yang signifikan antara
perbandingan hasil nilai pretest dan posttest pada
pembelajaran IPS peserta didik kelas VIII A SMP
N 1 Juwana. Berdasarkan hasil tersebut
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada
penerapan penggunaan aplikasi quizizz sebagai
media pembelajaran IPS berbais TPACK kelas
VIII di SMP N 1 Juwana masuk ke dalam kategori
baik karena banyak siswa kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran TIPS di kelas dan hasil belajar lebih
baik daripada sebelum menggunakan Aplikasi
Quizizz sebagai media pembelajaran IPS berbasis
TPACK. Berdasarkan hasil uji Hipotesis Kelas
Eksperimen diketahui bahwa nilai signifikansi
(dua tailed) sebesar 0,000<0,05. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa metode penggunaan
Aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran IPS
berbasis TPACK mempengaruhi perbedaan yang
signifikan antara perbandingan hasil nilai pretest
dan posttest pada pembelajaran IPS peserta didik
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kelas VIII. A SMP N 1 Juwana. Upaya yang
dilakukan untuk dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS pada
siswa kelas VIII di SMP N 1 Juwana yaitu dengan
memberikan inovasi pembelajaran seperti media
pembelajaran. Untuk itu peneliti menggunakan
Aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran IPS
berbasis TPACK agar siswa aktif dan inovatif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas
dan agar siswa tidak cepat merasa bosan dan
ngantuk dalam mengikuti pembelajaran IPS.

Saran bagi peneliti yaitu (1) guru
diharapkan bagi guru IPS wuntuk dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan evaluasi
agar siswa dapat aktif dan tidak cepat merasa
bosan mengikuti pembelajaran seperti
mengembangkan bahan ajar, media
pembelajaran, model dan metode pembelajran
yang lebih inovatif. Diharapkan bagi guru IPS
lebih fokus membahas ke inti manteri dan
menjelaskan sesuai materi sebagai bahasan.
Apabila kondisi suasana kelas tidak kondusif
siswa sudah merasa bosan. Sebaiknya guru dapat
memberikan permainan tau ice breaking suapaya
dapat kembali semangat mengikuti
pembelajaran. Dalam mengajar, diharapkan guru
IPS seharusnya dapat meningkatkan kualitas
pelajaran yang baik secara materi maupun
penyampainnya. (2) Siswa diharapkan bagi siswa
agar dapat aktif dan inovatif sebagai generasi
penerus bangsa dalam mengikuti pembelajaran
agar dapat mengikuti perkembangan jaman yang
semakin modern dan maju. Maka siswa perlu
belajar Ilmu Teknologi agar tidak gaptek di jaman
sekarang. (3) Bagi sekolah apabila menerapkan
media pembelajaran Aplikasi Quizizz yang
berbasis teknologi dan komunikasi maka pihak
sekolah agar agar dapat memfasilitasi dalam
kegiatan belajar dan mengajar disekolah seperti
fasilitas lab komputer dan jaringan internet untuk
siswa dan guru agar siswa dan guru tidak
merasakan kesulitan untuk mengakses media
pembelajaran berbasis teknologi. (4) Bagi
pemerintah di harapkan bagi pemerintah untuk
melakukan pelatihan atau edukasi terhadap

siswa

sistem pendidikan agar pembelajaran lebih
inovatif seiring perkembangan jaman. (5) Untuk
peneliti atau akademisi selanjutnya, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengkaji
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Penggunaan Aplikasi Quizizz sebagai Media
Pembelajaran IPS berbasis TPACK kelas VIII di
SMP N 1 Juwana, terutama pada pembelajaran
IPS dengan menggunakan media pembelajaran
Aplikasi Quizizz.
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